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ABSTRAK

Industri penerbangan hanya menerima lulusan perguruan tinggi dengan gelar sarjana yang
mempunyai yang mempunyai license di bidang penerbangan. STTA sebagai institusi yang
berwawasan dirgantara harus mempunyai fasilitas laboratorium aircraft maintenance.
Mengingat prosedur praktek aircraft maintenance yang dibutuhkan sampai pada prosedur
ground-run yang menimbulkan bunyi yang cukup bising, maka diperlukan rancangan ruang
laboratorium aircraft maintenace yang memenuhi aspek ergonomi, sehingga tidak
mengganggu fasilitas pendidikan yang lain di kampus. Metode penelitian dengan
membandingkan studi literatur untuk melihat standar kebisingan yang berlaku di Indonesia
dengan data pengukuran kebisingan di lingkungan perawatan pesawat terbang, dilanjutkan
dengan perancangan ruang yang memenuhi aspek ergonomi sesuai dengan standar kebisingan
yang diperbolehkan.Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan alternatif keputusan untuk
pembangunan ruang laboratorium dan tata letaknya yang optimal, serta memberikan contoh
aplikasi ergonomik dalam perancangan ruang laboratorium perawatan pesawat. Hasil penelitian
menunjukkan tidak ada altematif yang sesuai untuk pembangunan ruang laboratorium
perawatan pesawat terbang jika dilakukan ground-run di lingkungan kampus STTA, karena
tingkat kebisingannya lebih tinggi dari standar yang diijinkan. Pelaksanaan ground-run pada
perawatan pesawat terbang dapat dilakukan di luar jadwal perkuliahan.

Kata Kunci: Kebisingan, Ergonomi, Perawatan Pesawat Terbang

The airtine industry received "",,"r:::#::rth a Bachetor's degree onty who has had
the license in the field of aviation. STTA as institutions that insightful Aerospace, should have
a laboratory of aircraft maintenqnce facility. Considering the practice of aircraft maintenance
procedures needed to a ground-run procedure gives rise to a fairly noisy sound, then the
necessary laboratory space aircraft maintenace plan that meets the aspect of ergonomics, so it
doesn't interfere with other education facilities on campus. Research methods by comparing
the study literature to see the applicable noise standards in Indonesia with the measurement
data of environmental noise in aircraft maintenance, followed by design spaces that meet the
standards in accordance with the ergonomics aspects of noise are allowed. The purpose of this
research was to obtain an alternative decision for construction of the space laboratory and the
optimal layout, as u'ell as provide examples of the application of ergonomics in the design of
aircraft maintenance laboratory space. The results showed there was no alternative to the
construction of the space laboratory aircraft maintenance, if ground run-is done in the STTA,

ANGKASA 43



Iko Poennnto, Gunawan

because noice levels due to the higher standard of allowable. The implementation of ground-
run on the aircraft maintenance can be done ofiside of the lecture schedule

Keyword: Noise, ergonomics, aircraft maintenance

1. PENDAHULUAN

Industri penerbangan hanya menerima lulusan perguruan tinggi dengan gelar sarjana yang
mempunyai license di bidang penerbangan. STTA sebagai institusi yang berwawasan
dirgantara harus mempunyai fasilitas laboratorium aircraft maintenance. Mengingat prosedur
praktek aircraft maintenance yang dibutuhkan sampai pada prosedur ground-run yang
menimbulkan bunyi yang cukup bising, maka diperlukan rancangan ruang laboratorium
aircraft maintenace yang memenuhi aspek ergonomi, sehingga tidak mengganggu fasilitas
pendidikan yang lain di kampus.

(Nadya dan Poltje, 2010) melakukan pengukuran pada operator di ruang mesin PLTA
yang menunjukkan bahwa untuk telinga kanan 39 Yo sampel termasuk dalam kategori normal
pendengarannya, 50 Yo mengalami tuli ringan dan 1l % fiili sedang. Sedangkan untuk hasil
telinga kli 47 % masih dalam kategori normal, 42 % firli ringan dan 1 | Yo mengalami tuli
sedang. Mengacu pada data hasil pengukuran tingkat kebisingan di salah satu unit PLTA pada
bulan Oktober 2009 dan hasil pengukuran Mei 2010 menunjukkan bahwa pada ruang mesin
telah melebihi ambang batas pendengaran yang telah ditetapkan oleh Keputusan Menteri
Tenaga Ke{a Nomor Kep-5l/Men/1999 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika di Tempat
Kerja yaitu 85 dB untuk standar 8 jam kerja per hari dan 40 jam per minggu, yaitu mencapai
89,5 dB - 92,2 dB. (Nadya dan Poltje, 2010) memberikan saran bagi pihak perusahaan agar
melaksanakan pengawasan terhadap penggunaan Alat Pelindung Telinga (APT) dan penerapan
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja bagi para tenaga kerja serta untuk tenaga kerja
agar supaya patuh dalampenggunaan alat pelindung telinga saat bekerja di tempat yang tingkat
paparan bisingnya tinggi.

Ketulian berat dapat timbul pada frekuensi 3.000-8.000 Hz, mungkin menyebabkan
keluhan subjektif sedikit saja mengenai perubahan pendengaran. Awal dan perkembangan tuli
saraf akibat bising lambat dan tidak jelas, dan pekerja mungkin tidak sadar akan gangguan
pendengarannya atau tidak peduli. (Munilson, dkk., 2009) Enam kasus gangguan pendengaran
akibat bising pada pemeriksaan audiometri nada murni terdapat gambaran khas takik pada
frekuensi 4.000H2.

Proses produksi dan perawatan pesawat terbang tidak lepas dari berbagai kendala yang
menyangkut dokumentasi, baik lost controlnya updating dokumen, hilang, atau rusak nya
sebuah dokumentasi perawatan pesawat atau bahkan terjadinya pencurian dokumentasi untuk
kebutuhan tertentu. Sistem eketronik dokumen cerdas dirancang untuk mengakomodasi
kebutuhan akan hal tersebut di sebuah perusahaan bengkel atau produksi pesawat terbang,
dengan sistem ini pengontrolan updating, pencarian,serta proteksi dan sharing dokumen
kepada customer sangat terjaga dan terkontrol dengan baik (Rosita, 2008).

Tata letak fasilitas yang ergonomis dapat dipastikan salah satunya dapat dikenali jika
keberadaan suatu fasilitas tidak akan mengganggu fasilitas lainnya yang berdekatan, sehingga
aktivitas pada fasilitas tersebut dapat berjalan nyaman dan aman. Bising di lingkungan kerja
berdampak buruk bagi kesehatan yaitu dapat merusak pendengaran yang dapat menyebabkan
ketulian progresif. Mula-mula efek kebisingan pada pendengaran adalah sementara dan
pemulihan te{adi secara cepat sesudah kebisingan berhenti tetapi jika terus-menerus
melakukan peke{aan di tempat dengan tingkat kebisingan yang tinggi dalam jangka waktu
yang lama, maka lama-kelamaan akan menjadi kehilangan pendengaran yang menetap dan
tidak dapat pulih kembali. Gangguan lainnya yaitu gangguan pada susunan syaraf pusat dan
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organ keseimbangan, selta dapat menurunkan kinerja berupa kurangnya perhatian terhadap
pekerjaan, komunikasi dan konsentrasi sehingga terjadi kesalahan dalam bekerja. Kebisingan
juga dapat menimbulkan reaksi masyarakat di sekitar pabrik yang dapat memicu pada
perusakan dan lain-lain (Sastrowinoto, 1985)

Menurut Moriber (1974), kebisingan pada berbagai level intensitas dapat mengakibatkan
kerusakan yang bertingkat-tingkat. Kerusakan ini antara lain:

>80d8
t20-t2s dB
125-140 dB
> 150 dB

menyebabkan kerusakan pendengaran sebagian
menyebabkan gangguan pendengaran sementara
bisa menyebabkan telinga sakit
menyebabkan kehilangan pendengaran pennanen

Tabel 1 Baku ti kebisi n

Peruntukan Kawasan / Lingkungan
Kesehatan

Tingkat Kebisingan db(A)

Peruntukan Kawasan.
1. Perumahan dan pemukiman
2. Perdagangan dan Jasa

3. Perkantoran dan Perdagangan
4. Ruang Terbuka Hrjau
5. Industri
6. Pemerintahan dan Fasilitas Umum
7. Rekreasi
8. Khusus:

- Bandar udara
- Stasiun Kereta Api
- Pelabuhan Laut
- Cagar Budaya

Lingkungan Kegiatan
1. Rumah Sakit atau sejenisnya
2. Sekolah atau sejenisnya
3. Tempat ibadah atau seienisnya

b.

55

70
65

50
70
60
70

60
70

55

55
55

Sumber : KepMenLH (1996)

Menurut Buchari (2007), berdasarkan pengaruhnya terhadap manusia bising dapat dibagi
menjadi tiga, yaitu:
1. Bising yang mengganggu (irritating noise). Intensitasnya tidak terlalu keras, misalnya:

suara mendengkur.
2. Bising yang menutupr (masking noise) merupakan bunyr yang menutupi pendengaran yang

jelas. Secara tidak langsung bunyi ini akan membahayakan keselamatan dan kesehatan
tenaga kerja, karena teriakan atau tanda bahaya tenggelam dalam bising sumber bunyi.

3. Bising yang merusak (damaging/injurious noise) merupakan buny yang intensitasnya
melebihi nilai ambang batas kebisingan. Bunyi jenis ini akan merusak atau menurunkan
fungsi pendengaran.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dengan membandingkan studi literatur untuk melihat standar kebisingan
yang berlaku di Indonesia dengan data pengukuran kebisingan di lingkungan perawatan
pesawat terbang, dilanjutkan dengan perancangan ruang yang memenuhi aspek ergonomi
sesuai dengan standar kebisingan yang diperbolehkan.
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Pengukuran kebisingan pesawat saat engine ground-rlm dilakukan dengan solmd level

meter dari beberapa jarak yaitu : 30, 60, 90, dan 120 meter dari sumber kebisingan (pesawat

terbang sedang grotmd nm) denganposisi pesawat terbang tidak bergerak/tetap pada posisinya.

Pengukuran dari jarak tersebut dilakukan pada empat arah yaitu : Selatan, Timur, Utara, dan

Barat.

Sound Level Meter memiliki pembobotan atau skala A,B,dan C. Untuk pengukuran tingkat

kebisingan dipakai skala A. Skala ini adalah skala kebisingan yang sensitif untuk frekuensi

yang tiiggi dan paling cocok dengan pendengaran manusia. Skala B memberikan respon yang

tuik u"tuk frekuensi rendah, sedangkan untuk skala C memberikan respon yang paling baik

terhadap frekuensi rendah. Dengan menggunakan Sound Level Meter biasa. Kebisingan

diperiksa dengan pengukuran tingkat tekanan bunyi dB(A) selama 10 menit untuk tiap

pengukuran. Pimbacaan dilakukan setiap 5 detik. Pengukuran kebisingan dilakukan pada dua

torrdirl Engine Ground Run, yaif; Ground ldle dan Maximum Power, dengan posisi pesawat

menghadap ke Selatan (berlawanan arah angin)'

Setelah dilakukan pengukuran tingkat kebisingan, maka dilakukan pengolahan data dan

analisis untuk pemilihan tata letak alternatif yang diusulkan. Beberapa tata letak alternatif yang

diusulkan harus didasarkhn juga faktor keamanan fasilitas perawatan pesawat, mengingat

fasilitas ini memerlukan pengawasan yang cukup ketat. Validasi rancangan alternatif tata letak

dilakukan dengan mernbandingkan baku kebisingan yang telah ditetapkan'

Tahapan terakhir pada penelitian ini adalah pengambilan keputusan dan kesimpulan atas

analisis pembahasan yang telah dilakukan. Semua alternatif keputusan tata letak ruang

laboratorium perawatan pesawat terbang yang memenuhi aspek ergonomi berkaitan dengan

kebisingan dan keamanan diberikan dengan menambahkan saran-saran yang mungkin dapat

dilakukan untuk meningkatkan faktor kenyamanan di lingkungan Kampus.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Proses Perawatan Pesawat Terbang

Gambar 1 merupakan proses perawatan pesawat terbang pada Aircraft Maintenance

Training Organization (AMTO) selalu mewajibkan melakukan prosedur engine grottnd ntn

setelah dilukrka, perawatan pesawat terbang Pada dasamya fasilitas laboratorium perawatan

pesawat harus memenuhi standar yang telah ditetapkan yaitu Peraturan Menteri Perhubungan

Nomor : KM 24 Tahun 1997 tattggal 23 luly 1997 dan sesuai SKEP/53/IIY200I dari Dirjen
perhubungan Udara, tentang Petunjuk Pelaksanaan (Staff Instruction Nomor 147-l) berkaitan
persetujuan Organisasi Pelatihan Perawatan Pesawat Udara (AMTO) certificates issued

pursuant to Civil Aviation Safety Regulations (CASR). Part 147 '
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Gambar 1 Struktur organisasi dan Alur pelaksanaan .4 ircraft Mainrenance

Seluruh kegiatan yang ada pada perawatan pesawat tentunya akan membutuhkan fasilitas
ruangan yang memadai. Beberapa ruang fasilitas untuk mendukung kegiatan tersebut adalah :

1. Lantai Perawatan Pesawat
2. Ruang Manager Teknik (Maintenance Engineering)
3. Ruang Kepala Dinas/Bagian & Kepala Sesi Pemeliharaan Pesawat Terbang (Harpesbang)

(Iufain t en an c e C ont ro I Offi c e r)
4. Ruang Inspector (Quality Control Officer)
5. Ruang Mechanic (ruang kelas untuk mahasiswa)
6. Ruang Tata Usaha Tehnik (TU-D.
7. Ruang Publikasi Teknik
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8. Ruang Perlengkapan
9. Ruang Work Shop Listrik dan Instrument (Lisment)
10. Ruang Work Shop Avionic.
11. Ruang Work Shop Hyd.l Pneumatic
12. Ruang Work Shop Battery
13. Ruang Ground Support Equipment (GSE).

14. Ruang Tools.
15. Ruang Gudang Materiil.( Materiil Control Officer)
16. Appron tempat untuk Ground Run

17. Rest Room.

Selain kebutuhan r"uangan seperti disebutkan di atas, ada fasilitas lain yang berada diluar

hanggar, yaitu penempatan pesawat untuk ground run (Appron), Aircraft washing area dan

swing compas area (terletak kurang lebih 100 m dari hanggar yang tujuannya untuk

-"rghirrduri pengaruh medan magnet yang ditimbulkan dari barang-barang yang terdiri dari

besi. Gambar layout fasilitas adalah sebagai berikut :

Rs!trg
t:

oT"* 
t*Tun

R{n0g
l

hilang
ii

lluang
i

1l*aug

li***g
{ w

Ilrrag
t6

ll0ft[X

**:*
Iturrg

tisarrq
*

rlesrE
l4

E$t4*. 'l{rra$g

1.1

Ll,Du*r: ?ar.1a':rlir4 Ia*131 *1

I , kl!*$F $ta8E{ir7 trii'.*i k

i i(u*u;; Hrtrvrl;r lliiliil .* X8*ii:i! Srri $lniiii:.
.4.1(r*rg lupetta:
:{,ittrrrlr tr{rzh*ri; ir,rglt*ii*ari
$.li)!*r$ IliJ.
i.Eu;rq: fl*hiilr*i T*kiiii
t. li.!:!nlt f siis!![tFm
E.I{rss-{ 1q{al 5*'rF l..lrrtcsl
ll1 Flus6l{ r'!'fi:i:' :ihi.p .{('i{ft i{,.

! I llu5d U',' ; !\.,t1 |l\ .J - f,'(- !'.rrir
ii.il"rm21 lfriir t$he? iiltlir:5,
Li.*.rqnf {.;St:
l.l.ltsru, il'i*,^.

i i,, ftr-rxn,g {ir.i*ri:l }&riri rl,

I t..[ fis]'dt rii irni in*;g;r urluit. {ii:rr.rrl.Ii*a i.l2i:.*:r }

i l- lt"c*: il+usrn

t\'esit .l?,4 f r*tun:4frri .{,Jf,t}
{;!:*rrr! qll*ie{a*ri,!tk!
I-tn*rli ...,....,,,......." .,.... :I i!.t ln { i.ll} tlli

"ltrHrlxt 
......,..-...- ....1:* ft -5 in tS..i1u;

lirri;ir ...... lll !J I'rl:'.1! ,t
ltir!*i 4r4e,.......,..-...-... 1{lJ lii ( tii,l :n:}
\lrr:rl.rrlE*t.. . lJi{'ll,i! }:li:i!)

i 6 firaL*l *+tr
i rtrlpnti

Gambar 2 Layout F asilitas "Aircraft Maintenance"

3.2. Karakteristik Wilayah Kampus STTA

Kampus Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) Yogyakarta terletak di Jl. Janti

Blok-R Lanud Adisutjipto, dengan kondisi wilayah sebagai berikut :
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Gambar 3 Peta Situasi Kampus STTA Yogyakarta

Kampus STTA Yogyakarta berada di lahan seluas 49.538 m2, dengan posisi perumahan
penduduk berada di depan (arah Selatan) dan di sebelah Barat Kampus STTA, sehingga
penempatan ruang laboratorium perawatan pesawat yang memungkinkan hanya di posisi
"Timur Laut" kampus STTA. Hal ini dikarenakan sebelah Timur Laut kampus STTA masih
berupa tanah lapang, sehingga suara bising dari "Pesawat Terbang" yang melakukan Engine
Ground Run tidak terlalu mengganggu lingkungan di sekitar kampus.

3.3. Pengukuran Kebisingan pada Engine Ground Run
Salah satu sumber data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh

melalui pengukuran langsung oleh peneliti yang bukan merupakan data yang telah ada dan
bersifat numeric (data kuantitatif). Pembacaan alat dilakukan setiap 5 detik sesuai dengan

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 48 Tahun 1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan.
Prosedur pengukuran kebisingan dengan menggunakan Sound Level Meter sesuai dengan SNI
7231 :2009, yaitu:
a. Hidupkan alat ukur kebisingan.
b. Periksa kondisi baterai, pastikan bahwa keadaan power dalam kondisi baik.
c. Sesuaikan pembobotan waktu respon alat ukur dengan karakteristik sumber bunyi yang

diukur (S untuk sumber bunyi relative konstan atau F untuk sumber bunyi kejuQ.
d. Posisikan microphone alat ukur setinggi posisi telinga manusia. Hindari terjadinya refleksi

buny dari tubuh atau penghalang sumber bunyi.
e. Arahkan microphone alat ukur dengan sumber bunyi sesuai dengan karakteristik

microphone (microphone tegak lurus dengan sumber b*yr, 70o - 80o terhadap sumber
bunyi).
Pilih tingkat tekanan bunyi (SPL) atau tingkat tekanan sinambung setara (Leq).

Sesuaikanlah dengan tujuan pengukuran.
Catat hasil pengukuran tingakt kebisingan.
Bila alat ukur ukur Sound Level Meter tidak memiliki fasilitas Leq maka dihitung secara

manual dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Leq - 1,0 Log titft. v 1go'rtr; + (t, x 1go'tt'211...*(tnx 100'1rn)l] (1)

Dimana:

a
b'

h.
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Leq: tingkat tekanan bunyi sinambung setara
Ll : tingkat tekanan bunyi pada periode t1

Ln : tingkat tekanan bunyi pada periode tn
T : total waktu pengukuran (tl + t2 + ....+ tn)

Pengukuran kebisingan pesawat saat engine ground-run dilakukan dengan sotmd level
meter dari beberapa jarak yaitu : 30, 60, 90, dan 120 meter dari sumber kebisingan (pesawat
terbang sedang ground run) denganposisi pesawat terbang tidak bergerak/tetap pada posisinya.
Pengukuran dari jarak tersebut dilakukan pada empat arah yaitu : Selatan, Timur. Utara, dan
Barat.

Pengukuran kebisingan dilakukan dengan Sound Level Meter. Alat ini terdiri dari
mikrofon, sirkuit, dan display pembacaan. Mikrofon ini akan mendeteksi tekanan udara yang
bervariasi yang kemudian dengan bunyi akan mengubahnya menjadi sinyal elekrrik. Sinyal ini
kemudian akan diproses oleh sirkuit elektronik. Pembacaan akan terlihat dalam saruan desibel.

Sound Level Meter memiliki pembobotan atau skala A,B,dan C. Untuk pengukuran tingkat
kebisingan dipakai skala A. Skala ini adalah skala kebisingan yang sensitif unruk fiekuensi
yang tinggi dan paling cocok dengan pendengaran manusia. Skala B memberikan respon yang
baik untuk frekuensi rendah, sedangkan untuk skala C memberikan respon 1'ang paling baik
terhadap frekuensi rendah. Dengan menggunakan Sound Level fuIeter t'ia-.a. Kebisingan
diperiksa dengan pengukuran tingkat tekanan bunyi dB(A) selama 10 menit untuk tiap
pengukuran. Pembacaan dilakukan setiap 5 detik. Pengukuran kebisingan ,liXak-ukan pada dua
kondisi Engine Ground Run, yaitu Ground ldle dan Maximttm Poy'er. dene3n posisi pesawat
menghadap ke Selatan (berlawanan arah angin).

Hasil pengukuran selama 10 menit dengan pencatatan setiap 5 detik paca trrik Selatan
(berhadapan dengan pesawat) adalah sebagai berikut :

80

75

70

65
Ft rl Fi Fl Fl Fl Fl Fl elr-lNCOstr)(oF.CO

--.s- 3.: -
-f-:,: *

FlFldo)od

Pengukuran ke

Gambar 4 Hasil Pengukuran Kebisingan (Graound ldle) dari Titix >e.::-:--. :j:-- : :.:.:: ?::a'.r at)

Setelah pengukuran pada masing-masing titik pen-eukuran k;:-=--;-- ::.r," diailai rata-
rata kebisingan unfuk masing-masing perlakuan ground rl{/, se5tS:' :E:-.ri-:
Hasil pengukuran tingkat kebisingan untuk ground idle :
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Tabel2 Hasil pengukuran tingkat kebisinsan untuk und idle
Jarak dari Pesawat s U B T rerata

30m 85.7 90.2 85.6 85.7 86.8
60m 80.3 86.1 81.2 81.1 82.t75
90m 77 82.6 78.2 78.1 78.975
120 m 74.5 79.2 75.t 75.r 75.975

Keterangan :

S : Selatan; U: Utara; B :Barat; T:Timur
Sumber : pengolahan data penelitian

Berdasarkan table hasil pengukuran tingkat kebisingan untuk kondisi ground idle
menunjukkan kebisingan yang paling tinggi berada pada titik lJtara, yaitu posisi pengukuran
yang dilakukan di belakang pesawat terbang. Hal ini terjadi karena arah aliran udara (daya
dorong) pesawat mengalir ke belakang pesawat, sehingga suara yang mengalir ke belakang
lebih besar. Sedangkan hasil pengukuran untuk maximum power, adalah sebagai berikut :

Tabel 3 Hasi uran tlnskat untukmaximum

Jarak dari Pesawat S U B T rerata
30m 106.4 110.1 85.6 85.7 96.95

60m 102.7 r07.2 81.2 81.1 93,0s
90m 98.7 101.1 78.2 78.t 89.025

120 m 96 98.3 75.t 75.t 86.12s
Keterangan:
S : Selatan; U: Utara; B :Barat; T :Timur
Sumber : pengolahan data penelitian

Berdasarkan table hasil pengukuran tingkat kebisingan untuk kondisi maximum pawer
menunjukkan rata-rata kebisingan yang dihasilkan lebih besar dari pengukuran pada kondisi
ground idle.Hal ini terjadi disebabkan posisi engine powerlebihbesar disbanding pada ground
idle, sehingga putaran pada mesin menghasilkan tingkat kebisingan lebih besar.

Peraturan Terkait Kebisingan

Baku tingkat kebisingan adalah batas maksimal tingkat kebisingan yang diperbolehkan
dibuang ke lingkungan dari usaha atau kegiatan sehingga tidak menimbulkan gangguan
kesehatan manusia dan kenyamanan lingkungan (Kep. MenLH No. 48 Tahun l99o)
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No.178 Tahun 1987 tentang kebisingan yang
berhubungan dengan kesehatan, menyatakan pembagian wilayah kebisingan ke dalam empat
zona,yaitu:
a. Zota A, adalah zona untuk tempat penelitian, rumah sakit, tempat perawatan kesehatan

atau sosial. Tingkat kebisingan 35-45 dB.
b. ZonaB, adalah untuk perumahan, tempat pendidikan, dan rekreasi. Tingkat kebisingan 45-

55 dB.
c. Zona C, adalah untuk perkantoran, peftokoan, perdagangan, pasar. Tingkat kebisingan 50-

60 dB.
d. Zona D, adalah untuk lingkungan industry, pabrik, stasiun kereta api, dan terminal bus,

tingkat kebisingan 60-70 dB.

Sedangkan menurut IATA (International Air Transportation Association) kebisingan
dibagi ke dalam 4 zona yaitu :

a. Zona A: intensitas > 150 dB. Daerah berbahaya dan harus dihindari.
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ZonaB : intensitas 135 - 150 dB. Individu yang terpapar perlu memakai pelindung telinga
(earmuff dan earplug).
ZonaC: intensitas 115- 135 dB. Perlumemakai earmffi
ZonaD: intensitas 100 - I l5 dB. perlu memakai earplug

Adapun nilai ambang batas kebisingan di lingkungan ke{a diatur oleh Surat Keputusan
Menteri Menaker No. KEP - 5 l/MEN/l 999.

abel4 Nilai Batas Kebi di Indonesia
Waktu Peme anan oer hari Intensitas Kebisinsan dB(A)

8

4
2

1

Jam

85

88

9l
94

30
15

7,5
3,75
1,88
0,94

Menit

97
100

103

106

109

112
28,12
I4,06
7,03
3,52
1,76
0,89
0,44
0,22
0.11

Detik

115

118

t2t
t24
127

130

133

136
t39

Sumber : Kep.Menaker No.51 Tahun 1999

Berdasarkan hasil pengukuran kebisingan pada Engine Ground.Rzn. d^apat dilakukan
analisis awal bahwa pelaksanaan engine ground run tidak memungkinkan dilalsanakan pada
saat jadwal kuliah sedang berlangsung, hal ini dikarenakan rata-rara kebisingan Lasil
pengukuran, menunjukkan di atas am-bang batas lingkungan tempat pendi.likrn lairu sebesar
ss dB(A).

3.4. Perancangan Posisi Ruang Laboratoritm Aircraft Maintenan ce

Berdasarkan pengukuran tingkat kebisingan engine ground nm, dapa. a;paafan 3 (tiga)
alternatif penempatan ruang laboratorium perawatan pesawat terbang. 

-f*S" 
alternatif peta

area kebisinganpadakarnpus STTA sebagai berikut :

Alternatif I :
Posisi ruang laboratorium perawatan pesawat berada di Timur Laut dari kmpus STf^\ dengan
gambar sebagai berikut :

b.

c.

d.
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Gambar 5 Peta Kebisingan di Kampus STTA dari Engine Ground-Run Alternatif I

Keterangan :

Posisi Lab. Perawatan Pesawat Terbang menghadap ke Selatan, hal ini dimaksudkan untuk
aspek estetika dan keamanan, sehingga pengawasan keamanan menjadi mudah. Posisi Ground-
Run Pesawat Terbang menghadap ke Barat sehingga suara terbising akan terbuang ke arah
Timur dengan area yang bebas dari aktivitas. Posisi seperti ini berdasarkan pengukuran
kebisingan urrtuk berbagai radius jarak yang telah ditentukan pada jmak pengukuran terjauh
120 meter untuk ground idle sebesar 75,975 dB(A) dan maximum power sebesar 86,125 dB(A)
Alternatif 2:
Posisi ruang laboratorium perawatan pesawat terbang, berada di belakang gedung Nurtanio
dengan gambar sebagai berikut :
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Gambar 6 Peta Kebisingan di Kampus STTA dari Engine Ground-Run Altematif 2

Keterangan:
Posisi Lab.Perawatan Pesawat Terbang menghadap ke Barat, hal ini untuk aspek estetika dan
keamanan. Posisi Ground-Rul, Pesawat Terbang menghadap ke Selatan. Posisi seperti ini
kurang menguntungkan, karena area terbising di belakang pesawat masih ada beberapa fasilitas
kampus. Posisi seperti ini berdasarkan pengukuran kebisingan untuk berbagai radius jarak yang
telah ditentukan pada jarak pengukuran terjauh 120 meter untuk ground idle sebesar 75,975
dB(A) danmaximumpower sebesar 86,125 dB(A)
Alternatif 3:
Posisi ruang Lab. Perawatan Pesawat di Timur Laut area kampus ST[A, dengan gambar
sebagai berikut :
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Gambar 7 Peta Kebisingan di Kampus STTA dari Engine Ground-Run Alternatif 3

Keterangan:

Posisi Lab. menghadap ke Barat dan posisi Ground-Rurz Pesawat Terbang menghadap ke
Selatan. Posisi sepefti ini kurang menguntungkan, karena area terbising di belakang pesawat
masih ada area perumahan di Lanud. Adisutjipto. Posisi seperti ini berdasarkan pengukuran
kebisingan untuk berbagai radius jarak yang telah ditentukan pada jarak pengukuran terjauh
120 meter untuk ground idle sebesar 7 5,97 5 dB(A) dan maximum power sebesar 86,125 dB(A)

3.5. Pembahasan

Pelaksanaan perawatan pesawat terbang atau aircraft maintenance diakhiri dengan
pelaksanaan Ground Run yang berfungsi mengevaluasi performace pesawat setelah dilakukan
perawatan, sehingga pesawat dinyatakan layak untuk diterbangkan. Ground Rzz merupakan
standar prosedur yang harus dilakukan oleh mahasiswa yang melakukan training AMTO. Hal
ini dilakukan sesuai denganform DAC-65.09 yaitu surat tanda kecakapan (STK) langkah ke
18, yaitu Perform engine run up. Pelaksanaan Ground Run pada pesawat terbang jika
dilakukan di lingkungan kampus STTA akan menimbulkan kebisingan cukup tinggi, sehingga
akan mengganggu aktivitas belajar mengajar di kampus.

Berdasarkan pengukuran tingkat kebisingan yang dilakukan untuk kondisi ground idle :

jarak 30 meter rata-rata tingkat kebisingan : 86,8 dB(A); jarak 60 meter rata-rata tingkat
kebisingan :82,175 dB(A); jarak 90 meter rata-rata tingkat kebisingan :78,975 dB(A) dan
jarak 1.20 meter rata-rata tingkat kebisingan :75,975 dB(A). Sedangkan pengukuran tingkat
kebisingan untuk kondisi maximum power ;jarak 30 meter rata-rata tingkat kebisingan :96,95
dB(A); jarak 60 meter rata-rata tingkat kebisingan : 93,05 dB(A); jarak 90 meter rata-rata
tingkat kebisingan : 89,025 dB(A) dan jarak 120 meter rata-rata tingkat kebisingan : 86,125
dB(A).

Sekolah Tinggi Teknologi Adisutjipto (STTA) Yogyakarta merupakan institusi pendidikan
yang bernuansa dirgantara mempunyai kewajiban menyediakan fasilitas pendidikan berupa
laboratorium perawatan pesawat terbang. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan No.178
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Tahun 1987 tentang kebisingan, maka institusi pendidikan berada pada ZonaB dengan standar
tingkat kebisingan yang diijinkan sebesar 45-55 dB. Berdasarkan hal tersebut, maka tidak ada
satupun alternatif penempatan ruang laboratorium pesawat terbang yang memenuhi standar
yang diijinkan.

Berdasarkan alternatif penempatan ruang laboratorium perawatan pesawat terbang di
kampus STTA, maka alternatif yang paling memungkinkan untuk dapat digunakan adalah
altematif l, dengan resiko tingkat kebisingan dapat dikurangi dengarr menempatkan posisi
pesawat untuk ground run pada arah Barat-Timur, sehingga suara bising dapat mengalirlepas
ke area bebas di belakang pesawat yang masih berupa tanah lapang. Hal ini dapat
dimungkinkan dengan syarat pelaksanaan ground run dapat dilakukan jika tidak ada
perkuliahan yang dijalankan di kelas. STTA secara rutin melaksanakan penjadwalan aktivitas
di kampus selama 5 (lima) hari kerja, sehingga hari Sabtu relatif tidak adaliaw* perkuliahan.
oleh karena itu, pelaksataan ground run dapat dijadwalkan di hari Sabtu.

4. KESIMPULAN & SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada sebelumnya, adabeberapa kesimpulan yang dapat
diberikan:
1. Alternatif posisi ruang laboratorium perawatan pesawat terbang yang rtapat diberikan

cenderung berada pada posisi Timur Laut kampus STTA, hal ini dilakukan karena hunian
penduduk di sekitar Kampus yang berada pada sebelah Selatan dan Barat

2. .Hasil pengukuran tingkat kebisingan untuk beberapa jarak dari sumber kebisingan
(pesawat yang melakukan ground run) menunjukkan tidak ada alternatif yang dapat
digunakan untuk ruang laboratorium di area kampus srrA yang tersedia

3. Dari ketiga altematif penempatan ruang laboratorium perawatan pesa*ar, yang paling
memungkinkan dapat digunakan adalah altematif 1, dengan syaratpelaksanaan gro"ia *i
dapat dijalankan jika tidak ada jadwal perkuliahan di kelas.

Berdasarkan kesimpulan seperti diuraikan di atas, maka beberapa sarm yang dapat
diberikan pada penelitian ini:
1. Perancangan laboratorium perawatan pesawat terbang yang memenuhi aspek ergonomi

adalah cukup kompleks. Penelitian ini hanya memperhatikan falcor kebisingan dan
keamanan dari sisi penempatan ruang. Penelitian akan lebih lengk4 dari aspek ergonomi
jika memperhatikan faktor yang lain, misalkan pencahayaan, suhu dan lainnya

2. Kampus STTA sebagai institusi pendidikan yang benruansa rcairgmtaraan selayaknya
memperhatikan fasilitas pendidikan yang paling utama benpa pentar*n dm lainya, yang
menunjang kebutuhan mahasiswa untuk siap terjun di dunia inersri penerbangan pada
khususnya. Industri penerbangan selalu mensyaratkan selunrh per=""it"yu untuk
mempunyai license.
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